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ABSTRAK 

 

ANALISIS  YURIDIS KEDUDUKAN PERSEROAN PERORANGAN 

PADA UNDANG-UNDANG NOMOR 6 TAHUN 2023   

TENTANG CIPTA KERJA 

 

Pasca berlakunya Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Cipta Kerja maka 

dimunculkanlah Perseroan Perorangan.  Permasalahannya adalah inkonsistensi 

penerapan doktrin piercing the corporate veil yang memisahkan harta perseroan 

dengan pemiliknya. Doktrin ini sebelumnya hanya ada pada perseroan terbatas pada 

umumnya. Karena perseroan perorangan hanya dimiliki oleh satu orang maka 

penerapan doktrin menjadi rancu. Selain itu perolehan izin dari Kementerian 

Hukum dan Hak Asasi Manusia untuk perseroan perorangan namun hal tersebut 

justru melanggar Konsep Kehati-hatian karena berpotensi untuk terjadinya 

penyelundupan hukum dan dipertanyakan kedudukan perseroan perorangan 

sebagai badan hukum. 

 

Tujuan penelitian ini untuk 1) menjelaskan implikasi Undang-Undang Cipta Kerja 

terhadap keberadaan  perseroan perorangan di Indonesia dan 2) mengetahui konsep 

pemisahan harta  kekayaan pada perseroan  perorangan di Indonesia. 

Metodologi yang digunakan dalam penelitian hukum yuridis normatif ialah 

pendekatan undang-undang, konseptual  dan historis. Data sekunder yang utama 

digunakan adalah Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan 

Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentaang Cipta Kerja. 

Teknik Pengumpulan Data melalui studi kepustakaan. 

 

Hasil penelitian yang diperoleh ialah 1) Implikasi Undang-Undang Cipta Kerja 

terhadap keberadaan  perseroan perorangan di Indonesia adalah semakin banyak 

jumlah perseroan perorangan yang berasal dari Usaha Mikro dan Kecil (UMK) 

sebagaimana diatur dalam UU No. 6 Tahun 2023. 2) Konsep pemisahan harta  

kekayaan pada perseroan  perorangan yang sudah terdaftar sebagai badan hukum di 

Indonesia ialah Limited Liability dan Separate Legal Entity yang memisahkan harta 

perseroan dengan harta pemilik. 

 

Kata Kunci: Perseroan, Perorangan, Cipta Kerja. 
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ABSTRACT 

 

LEGAL ANALYSIS OF THE POSITION OF INDIVIDUAL COMPANIES IN LAW 

NUMBER 6 OF 2023 CONCERNING JOB CREATION 

 

After the enactment of Law Number 6 of 2023 concerning Job Creation, Individual 

Companies emerged. The problem is the inconsistency in the application of the 

doctrine of piercing the corporate veil which separates the company's assets from 

its owners. This doctrine previously only existed in limited liability companies in 

general. Because individual companies are only owned by one person, the 

application of the doctrine becomes confusing. During that time, a permit was 

obtained from the Ministry of Law and Human Rights for individual companies, but 

this actually violated the Prudential Concept because it had the potential for legal 

smuggling and questioned the position of individual companies as legal entities. 

 The purpose of this research is to 1) explain the implications of the Job Creation 

Law on the existence of individual companies in Indonesia and 2) find out the 

concept of the destruction of assets in individual companies in Indonesia. The 

methodology used in normative legal research is the statutory, conceptual and 

historical approach. The main secondary data used is Law Number 6 of 2023 

concerning Government Determination in Lieu of Law Number 2 of 2022 

concerning Job Creation. Data Collection Techniques through literature studies. 

The results of the research obtained are 1) The implications of the Job Creation 

Law on the existence of individual companies in Indonesia are the increasing 

number of individual companies originating from Micro and Small Enterprises 

(UMK) as regulated in Law No.  6 of 2023 2) The concept of separation of assets 

in a sole proprietorship that has been registered as a legal entity in Indonesia, 

namely Limited Liability and Separate Legal Entity which legitimizes the company's 

assets with the owner's assets 

 

Keywords: Company, Individual, Job Creation 
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